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ABSTRAK 

Mayoritas penduduk Di Desa Pangkalan Kongsi Kecamatan Tebas 

Kabupaten Sambas adalah masyarakat Melayu yang beragama Islam. Masyarakat 

Di Desa Pangakalan Kongsi Masih kental dengan adanya adat istiadat. Salah 

satunya dalam pembagian warisan. Dalam pembagian warisan bagi masyarakat 

Islam dulunya menggunakan hukum adat, namun sekarang sudah beralih menjadi 

hukum Islam. Hal ini dipengaruhi oleh banyaknya masyarakat yang beragama 

Islam, berkembangya Pendidikan dan teknologi dan berubahnya pola fikir 

masyarakat Desa Pangkalan Kongsi. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah pembagian waris 

antara anak laki-laki dan anak perempuan menurut masyarakat adat Melayu Di 

Desa Pangkalan Kongsi Kecamatan Tebas Kabupaten Sambas masih 

dilaksanakan?”. Sementara tujuan penelitian ini adalah untuk mencari data dan 

informasi, mengungkapkan faktor yang mempengaruhi dan mengungkapkan akibat 

hukum terjadinya pembagian warisan antara anak laki-laki dan anak perempuan 

menurut masyarakat adat Melayu mengalami pergesera menjadi hukum Islam, serta 

mengungkapkan upaya yang dapat dilakukan pemuka agama dan pemuka adat agar 

pembagian warisan untuk masyarakat Islam menggunakan hukum Islam. 

Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut. Bahwa pembagian 

warisan antara anak laki-laki dan anak perempuan menurut masyarakat adat Melayu 

yang dulunya menggunakan hukum adat (bagian anak laki-laki sam dengan bagian 

anak perempuan) sekarang sudah berubah mejadi hukum Islam (bagian anak laki-

laki dua kali bagian anak perempuan). Faktor yang mempengaruhi perubahan 

pembagian warisan adalah karena sebagian besar masyarakat beragama Islam, 

pendidikan dan teknologi, perantauan/migrasi, ekonomi, dan social. Akibat hukum 

yang terjadi adalah terhindar dari pertengkaran dan perselisihan antar ahli waris, 

saling menerima bagian satu sama lain, tidak perlu mengumpulkan sanak saudara 

dalam pembagian warisan dan membuat hubungan keluarga menjadi semakin erat. 

Upaya yang dilakukan pemuka agama adalah mengajak masyarakat yang beragama 

Islam menggunakan hukum faraid dalam pembagian warisan, memberikan 

bimbingan Islam kepada masyarakat yang bergama Islam, memberikan gambaran 

kelebihan menggunakan hukum Islam dalam pembagian warisan, dan menanamkan 

agama dan Pendidikan yang diajarkan dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan 

upaya yang dilakukan pemuka adat adalah membebaskan masyarakat Islam dalam 

pembagian warisan apakah menggunakan hukum Islam atau tetap menggunakan 

hukum adat, dan mendukung masyarakat yang ingin menggunakan hukum Islam 

dalam pembagian warisan, serta bersikap damai dan jangan sampai membuat 

perselisihan antara pemuka agama dan pemuka adat. 

 

Kata kunci: “pembagian warisan”,“anak laki-laki”,“anak perempuan”,”adat 

Melayu”,”hukum Islam” 
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ABSTRACT 

 

The majority of the population in Pangkalan Kongsi Village, Tebas District, 

Sambas Regency are Malay people who are Muslims. Communities in Pangakalan 

Kongsi Village are still thick with their customs. One of them is in the distribution 

of inheritance. In the distribution of inheritance for the Islamic community, it used 

to use customary law, but now it has turned into Islamic law. This is influenced by 

the large number of people who are Muslim, the development of education and 

technology and the changing mindset of the people of Pangkalan Kongsi Village. 

The formulation of the problem in this study is "Is the division of inheritance 

between sons and daughters according to the Malay customary community in 

Pangkalan Kongsi Village, Tebas District, Sambas Regency, still being carried 

out?". Meanwhile, the purpose of this research is to find data and information, 

reveal the influencing factors and reveal the legal consequences of the division of 

inheritance between sons and daughters according to the Malay customary 

community which has experienced a shift into Islamic law, as well as reveal the 

efforts that can be made by religious and religious leaders. adat so that the division 

of inheritance for the Islamic community uses Islamic law. 

The research results obtained are as follows. That the division of inheritance 

between sons and daughters according to the Malay customary community, which 

used to use customary law (the share of sons is equal to that of daughters) has now 

changed to Islamic law (the share of sons is twice that of girls) . Factors that 

influence changes in the distribution of inheritance are because the majority of 

people are Muslim, education and technology, overseas/migration, economic, and 

social. The legal consequences that occur are avoiding quarrels and disputes 

between heirs, accepting each other's shares, not needing to gather relatives in the 

distribution of inheritance and making family relationships closer. Efforts made by 

religious leaders are inviting people who are Muslim to use faraid law in inheritance 

distribution, providing Islamic guidance to people who believe in Islam, providing 

an overview of the advantages of using Islamic law in inheritance distribution, and 

instilling religion and education taught in everyday life. While the efforts made by 

traditional leaders are to free the Islamic community in the distribution of 

inheritance whether to use Islamic law or continue to use customary law, and to 

support people who want to use Islamic law in inheritance distribution, and to be 

peaceful and not to create disputes between religious leaders and traditional leaders. 
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